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ABSTRAK 

 

Adi Ilham Saputra, 1908307011. Relevansi Ruwaibidhah Terhadap 

Pengguna Internet Di Era Post-Truth. Skripsi. Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2024.  

Kemajuan teknologi informasi yang dikenal dengan sebutan era virtual 

akhir-akhir ini telah banyak merubah konsep kehidupan sosial seperti integrasi, 

kesatuan, persatuan, dan solidaritas dalam batas tertentu kian hari makin 

menghawatirkan kondisi sosial saat ini tidak lagi diikat oleh satu ideologi, 

melainkan setiap individu satu sama lain pada tahap saat ini saling berlomba 

sebuah arena kontestasi. Fenomena post-truth dipenuhi dengan justifikasi (bukan 

kebenaran  substantif) atau legitimasi yang kemudian ditentang melalui opini dan 

hoax, misinformasi dan sebagian kebenaran. Berbicara atau menyebarkan berita 

tanpa berdasarkan fakta itu jauh-jauh hari sudah diperingatkan oleh Nabi 

Muhammad saw dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah No.4036 yang 

menjelaskan mengenai akan adanya tahun-tahun penuh tipu daya. 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana kualitas hadis Ruwaibid{lah ? Bagaimana makna hadis 

Ruwaibidhah dalam konteks Post Truth ? dan mengkorelasikan dengan masa 

sekarang.  

Metode penelitian yang digunakan metode kualitatif. Dengan teknik 

analisis data berupa:analisis deskriptif, takhrij, ma‟anil hadis. penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library research. Dengan sumber 

data yang dipakai meliputi Kutubu Tiss‟ah dan juga menggunakan jurnal serta 

sumber terkait yang ,mendukung pengumpulan data dalam penelitian.  

 

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa kuantitas hadis ini adalah Ahad 

Aziz, yakni hanya diriwayatkan oleh dua sahabat Nabi yaitu Abū Hurairah dan 

Anas bin Malik Berdasarkan pengamatan dalam pencarian hadis terkait 

Ruwaibidhah telah ditemukan 4 hadis yang membahas tentang Ruwaibidhah 1 

dari riwayat Ibnu Majah 3 riwayat musnad Imam Ahmad dan Keempat Hadis ada 

beberapa ulama yang menjarh terhadap beberapa perawi dalam hadis tersebut ada 

yang menyebutkan hadisnya shahih namun sanadnya d{a’i >f karena tidak diketahui 

hubungannya dengan perawi sebelumnya, sehingga menurut kajian penulis, 

dengan melihat beberapa jalur yang ada, maka Hadits yang memiliki tema yang 

sama memilki kualitas Hadits hasan li–ghairihi (Hasan karena dukungan dari 

jalur lain). 

 

Kata Kunci : Hadis, Ruwaibid{lah dan Post-Truth. 
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Motto 

نصَبْ ٱفإَذَِا فرََغْتَ فَ   

Artinya: Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Segala puji bagi Allah Swt. Karena atas segala nikmat dan karunia yang 

telah diberikan-Nya, sehingga pengarang dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah 

ini. Shalawat serta salam dihanturkan pula kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Saw. Yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat muslim di dunia. 
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kepada kakak tercinta yang selalu mensupport baik dalam hal materi maupun non 

materi. 

  Penulis juga mengucapkan terima kasih selama masa mengikuti 

perkuliahan ini HMI menjadi kampus kedua yang mana di Organisasi ini 

setidaknya membuat penulis pada akhirnya memiliki semangat penulis untuk 

segera menyelesaikan tuga terakhir akademik ini, banyak yang saya ingin ucapkan 

terima kasih kepada kawan-kawan di HMI tapi rasanya tidak cukup untuk dimuat 

disini. 

 Kemudian Tak lupa pula kawan-kawan Ilmu Hadis Angkatan 2019 yang 

selama ini selalu mensupport dari awal perkuliahan hingga hari ini ketika tugas 

akhir ini selesai penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada mereka semua. 

 Kepada dosen pembimbing Bapak H. Ahmad Faqih Hasyim, M.Ag dan 

Bapak Lukman Zain MS.MA yang selalu memberikan masukan, dukungan serta 

bimbingannya dalam pelaksanaan penulisan skripsi ini. Dan kepada seluruh 

jajaran tenaga pengajar Iain Syekh Nurjati Cirebon yang telah memberikan begitu 

banyak ilmu serta pengalaman yang begitu berkesan baik selama membimbing 

tugas akhir maupun ketika di masa perkuliahan . 

 Demikian lembar persembahan ini penulis sampaikan semoga kebaikan 

yang mereka tularkan senantiasa menjadi limpahan rahmat bagi orang-orang 

disekelilingnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى
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 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَزتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -
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 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

- Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

 

 

 



 

xvii 
 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھَب -

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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